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A. Latar belakang masalah

Pendidikan formal atau sekolah salah satu fungsiagalah tempat
bersosialisasi tatanan kehidupan artinya mempdwampiswa untuk dapat hidup
bermasyarakat. Situasi masyarakat hendaknya digdadi di lingkungan
sekolah kebiasaan hidup bersama, saling menghaegailka, memberi dan
menerima - perlu  ditumbuhkembangkan. Kondisi sepémti meningkatkan
terjadinya proses ‘“learning to live together® (lj@lamenjalani kehidupan
bersama). Sekolah juga sebagai jalan yang relemtuk unengikuti perubahan-
perubahan yang terjadi di dunia ini secara cepakanjadilah sekolah sebagai
institusi  penting yang bertugas mengembangkan tamggjawab untuk
mempersiapkan generasi penerus agar bisa hidupi sEngan perubahan dunia
dengan berhasilnya baik individu maupun anggotayarakat.

Salah satu lembaga pendidikan yang paling dasar pandidikan dasar
yang merupakan awal peletakan dasar dan ujung tonuibéuk mencetak
manusia yang berkualitas. Kebijakan pendidikan ddaam pelita IV diarahkan
untuk meningkatkan pemerataan dan kualitas, agg@atdanemberi dasar
pembentukan pribadi manusia sebagai warga masyatakavarga Negara yang
berbudi pekerti luhur, beriman, bertaqwa serta dmdmpuan dan
berketerampilan dasar sebagai bekal untuk pendidgeanjutnya dan untuk
hidup bermasyarakat.

Siswa sekolah dasar merupakan cikal bakal yangk kekan tampil
sebagai manusia yang akan melaksanakan keberlajagsyaman diharapkan

mampu menjadi ‘creator and developer’. Perkembanigenpertumbuhan siswa



dengan keseluruhan dimensinya merupakan rujukanyauppendidikan.

Pendidikan itu sendiri mengandung makna merubambima, membandingkan,
mengarahkan dan bahkan membentuk keseluruhan dipessrta didik. Guru

sebagai orang yang berkecimpung langsung dalamegrgembelajaran
mempunyai tugas memberikan peluang dengan efektiingga apa yang
diperlukan siswa sebagai peserta didik dapat tetpetdubungan antara guru
dan siswa hendaknya bersifat kreatif, kritis inkéfayang memberikan arah
untuk tumbuhnya kreatifitas, berfikir kritis danrpaya diri.

Keberbakatan atau potensi lebih yang dimiliki anaupakan anugrah
yang harus disikapi dengan penuh kearipan. Selsagaang pendidik, mencari
dan menelusuri keberbakatan anak serta mencati peatiekatan pembelajaran
yang kiranya dapat mengoptimalkan apa yang talaldathm proses pendidikan.
Pendidikan jasmani merupakan salah satu mata p@lajygang sangat
memungkinkan anak dapat mngembangkan dan mengaiuaggala potensi
manakala proses pembelajaran berlangsung.

Pengembangan model pembelajaran yang memacu agakemampuan
fisik,namun akan berimbas langsung pada peningketarampuan mental dan
intelektual serta bisa manjadi wadah bagi siswaukunhenuangkan segala
kebebasan berkreasi,merupakan persoalan yang gipdaahkan karena tidak
saja bermanpaat dalam pengembangan kurikulum pkadidjasmani di
lingkungan sekolah namun juga bermanfaat dalam peab olahraga di
masyarakat, sehingga proses pembelajaran pandigalsamani akan memiliki
nilai tambah yakni terselenggaranya suasana yandusip dan pada akhirnya
akan memberikan manfaat yang jauh labih luas lalgind kehidupan psikososial

siswa.



Pada umumnya pendekatan pembelajaran yang selam&airyak
dilakukan oleh guru-guru penjas masih memiliki vapa kelemahan, satu
diantaanya pendekatan yang dipakai, khususnya dalases pembelajaran
pendidikan jasmani masih kuang memperhatikan pedrkegan serta
kemampuan siswa peserta didik. Pendekatan pemtaglajang berorientasi
pada guru atau teacher center, dimana keputusartisgm yang diambil ketika
proses pembelajaran berlangsung masih sangat tenggpada inisiatif guru.

Peningkatan dan pengembangan pendidikan jasmarketmhatan pada
pendidikan dasar diarahkan pada peningkatan kesehasmani dan rohani
dalam rangka pembinaan watak disiplin dan spoasvit

Pendidikan jasmani merupakan bagian dari pendids@rara umum,
maka tugas pendidikan jasmani adalah mendukung rikakian tugas
pendidikan dalam melaksanakan tugas-tugasnya demipersiapkan generasi
penerus agar selalu mampu meneruskan tradisi lsatieaya dari masyarakatnya.
Jika tujuan pendidikan umum adalah mempersiapkan rdanolong individu
mencapai pertumbuhan dan perkembangan yang optiala itulah pula tujuan
pendidikan jasmani karena pendidikan jasmani, m@&ygunanfaat seperti yang
diemban oleh pendidikan umum.

Giriwijoyo (2007:13) menjelaskan peranan pendidik@smani, olahraga
dan kesehatan dalam pembinaan mutu sumber daysiaahlembaga-lembaga
pendidikan sebagai berikut:

... bagi pembinaan moralitas bangsa, bagi kesehaltam, kecerdasan

serta tertanamnya kebersamaan, persaudaraan, gdeatah ketertiban,

kejujuran, sportivitas, saling menghormati, salimgnyayangi, saling

menghargai dan saling melayani untuk menuju ket@dugpehat dalam
artian sehat seutuhnya yang tentram, sejahterdataai.



Pendidikan jasmani merupakan bagian integral daters pendidikan
secara keseluruhan, harus mampu menjadi alat unendidik anak menjadi
lebih terdidik, menjadi manusia yang mampu seca@dimi mengemban
tanggung jawab pribadi dan masyarakat, mengembangkpek kebugaran
jasmani, keterampilan gerak, keterampilan bergikitis, stabilitas emosional,
keterampilan sosial, penalaran dan tindakan mdpalam kaitan tersebut
terkandung arti bahwa penjas berhubungan dengagyaupgenolong setiap
individu untuk tumbuh dan berkembang secara opfilmatan saja secara fisik
tetapi secara keseluruhan mencakup kognitif, dfekti dan psikomotor serta
aspek social.

Sesuai yang diungkap oleh Harsono (1960: 8-7) ngnp@ngertian penjas
yaitu:

1. Bagian integral dari seluruh proses pdkdid 2. Proses
untuk merubah perilaku manusia 3. Pendidikan yaeghpergunakan
fisik atau tubuh sebagai alat untuk mencapai tujpendidikan atau
dengan perkataan dengan suatu pendidikan melaivitak jasmaniah
4. Harus diberikan secara sadar dan bertujuan  untuk
memperkembangkan aspek-aspek fisik mental emosiamasosialisme
individu 5. Menekankan penggunaan otot-otot beseanyg bisa
dipergunakan untuk aktivitas melompat, lari, lempaemanjat dan
sebagainya. Hal ini untuk membedakan dengan kumpotat kecil
yang bisa di gunakan untuk aktivitas menulis damggambar dan
mungkin catur dan bridge 6. Adalah merupakan spatdidikan yang
berhubungan dengan pertumbuhan, perkembangan dgespaian diri
dari pada individu melalui suatu program yang sistis dari latihan-
latihan sistem jasmaniah yang terpilih dan teroigjadengan baik.

Definisi pendidikan jasmani dari pandangan holistic cukup banyak
mendapat dukungan dari para ahli pendidikan jasnlamnya misalnya
Siedentop (1990) mengemukakéaktodern physical education with its emphasis
upon education through the physical is based uperbtologic unity of mind and
body. This view sees life as a totalitytaian Siedentop diatas mengungkapkan

bahwa pendidikan jasmani modern yang lebih menekamnkada pendidikan

melalui jasmani didasarkan pada anggapan bahwad@mnaraga merupakan satu



kesatuan yang tidak terpisahkan. Pandangan ini amgggp kehidupan manusia
secara menyeluruh (totality).

Wall dan Murray (1994) mengemukakan hal serupaalgek yang lebih
spesifik

“Children are complete whose thoughts, feelirmgsd actions are
constantly in a state of flux. Because of the dyoamature of children as
they grow and mature, change in an element oftéectf the others.

Thus, it is a whole child whom we must educate nmerely the physical

or bodily aspect of the child.”

Uraian Wall dan Murrai di atas mengungkapkan babnak-anak sangat
kompleks. Memiliki pikiran perasaan dan tindakamgaselalu berubah ubah
secara konstan. Oleh karerna anak-anak mempurfgaiysing selalu dinamis
pada saat mereka tumbuh, maka perubahan satu elesaeng Kali
mempengaruhi perubahan pada elemen lainnya. Oledn&aitu pendidikan
jasmani mendidik anak secara keseluruhan, tidakyehgasmaninya atau
tubuhnya saja.

Secara umum, pendidikan jasmani memberikan kesampgsida siswa
untuk: Mengembangkan pengetahuan dan keteramp#ag perkaitan dengan
aktivitas jasmani, perkembangan = estetika, dan p#skegan sosial.
Mengembangkan kepercayaan diri dan kemampuan unugnguasai
keterampilan gerak dasar yang akan mendorong ipagisya dalam aneka
aktivitas jasmani. Memperoleh dan mempertahankaajatekebugaran jasmani
yang optimal untuk melaksanakan tugas sehari lbadra efisien dan terkendali.
Mengembangkan nilai-nilai pribadi melalui partispalalam aktivitas jasmani

baik secara kelompok maupun perorangan. Berpasisgalam aktifitas jasmani

yang dapat mengembangkan keterampilan sosial yammumgkinkan siswa



berfungsi secara efektif dalam hubungan antar ofdegikmati kesenangan dan
keriangan melalui aktivitas jasmani termasuk penasaiolahraga.

Diringkaskan dalam terminology yang populer, makajuan
pembelajaran pendidikan jasmani itu harus mencakiyyan dalam domain
psikomotorik, domain kognitif, dan domain efektif.

Pengembangan domain psikomotorik secara umum déggahkan pada
dua tujuan utama, pertama mencapai perkembangak &sbugaran jasmani,
dan kedua mencapai perkembangan aspek perseptt@liknéni menegaskan
bahwa pembelajaran pendidikan jasmani harus mikdibahktivitas fisik yang
mampu merangsang kemampuan kebugaran jasmani sskédigus bersifat
pembentukan penguasaan gerak keterampilan itursendi

Kebugaran jasmani merupakan aspek penting dari idopsskomotorik,
yang bertumpu pada perkembangan kemampuan biologigan tubuh.
Konsentrasinya lebih banyak pada persoalan peniagkefisiensi fungsi faal
tubuh dengan segala aspeknya sebagai sebuah gysainya sistem peredaran
darah, sistem pernafasan, sistem metabolisme, dil).

Domain kognitif mencakup pengetahuan tentang fadasep, dan lebih
penting lagi adalah penalaran dan kemampuan mekecamasalah. Aspek
kognitif dalam pendidikan jasmani, tidak saja memgkaut penguasaan
pengetahuan faktual semata-mata, tetapi meliputh pemahaman terhadap
gejala gerak dan prinsipnya, termasuk yang berkat@ngan landasan ilmiah
pendidikan jasmani dan olahraga serta memanfaatkdatu luang. Sedangkan
domain efektif mencakup sifat-sifat psikologis yamgnjadi unsur kepribadian
yang kukuh. Tidak hanya tentang sikap sebagai Basiderbuat yang perlu

dikembangkan, tetapi yang lebih penting adalah é&pondiri dan komponen



kepribadian lainnya, seperti intelegensia emosiaeah watak. Konsep diri
menyangkut persepsi diri atau penilaian seseoramgrig kelebihannya. Konsep
diri merupakan fondasi kepribadian anak dan sawdggakini ada kaitannya
dengan pertumbuhan dan perkembangan mereka seé&slasa kelak.

Berdasarkan uraian di atas jelas pendidikan jasrdapat membentuk
karakter yang kuat bagi siswa, baik fisik, mentaupun sosial, sehingga
dikemudian hari diharapkan menjadi manusia yangdyéaku sosial yang baik,
bermoral dan berwatak baik serta mandiri dan bggamg jawab. Dalam rangka
membantu pencapaian tujuan penjaskes di sekolar tEg#unya seorang guru
harus betul merencanakan, memilih dan mengorgamsteri pendidikan
jasmani didalam pelaksanaan penyajian proses pajatal yang sesuai dengan
tingkat kematangan, kekuatan, konsentrasi, pertharbudan perkembangan
siswa serta terarah, terbimbing dan sistematis dedatifitas. Peran serta guru
yang sangat professional sangat berperan dalarkspe@annya.

Merencanakan program pembelajaran pendidikan jasmamanfaat
untuk memberikan arah dan kesinambungan programatéfestik dan minat
murid harus dipahami sebelum mengembangkan tujdaraterisitik dan minat
terkait dengan tahap perkembangan anak. Oleh k@renarogram perencanaan
program pembelajaran pendidikan jasmani harus meraplean dorongan dasar,
karateristik dan tahap perkembangan anak. Dengém |k, program harus
berorientasi pada perkembangan anak. Perlu diketamwa tiap anak memiliki
perasaan yang mendorongnya untuk melakukan sugtat&e, baik yang berasal
dari keturunan maupun dari pengaruh lingkungan. uGwrang tua dan

kelompoknya dapat digunakan sebagai upaya untukbeekan pengaruh yang



dapat mendorong murid melakukan kegiatan dalam ranogpembelajaran
pendidikan jasmani.

Perkembangan pembelajaran pendidikan jasmani dipehig oleh
kecenderungan masyarakat atau trens-trens yangrbkeang dalam masyarakat,
organisasi dan isu-isu yang terjadi dalam kuruntwatklatif lama. Program
pembelajaran pendidikan jasmani yang baik tak dajeembangkan tanpa
memahami ilmu pengetahuan sejarah peristiwa-pgastasa lalu dan perhatian
masyarakat pada masa sekarang. Dampak pendidikea degpan harus dapat
diantisipasi sejak dini. Menyiapkan anak didik lntaenghadapi tentang masa
depan terutama era globalisasi, harus disiapkaak segkarang. Program
pembelajaran pendidikan jasmani yang baik harusatdapemberikan suatu
keterampilan motorik yang digunakan untuk menghatpangan perubahan
selaras dengan tuntutan masyarakat.

Menurut Dauer dan Pangraji (1986: 31), pembelajapamdidikan
jasmani harus di ajarkan dengan jelas dan ringgbs\gga murid dapat belajar
sendiri pola -pola gerak sejak dini sedangkan igksif persepsi motorik
diintegrasikan dalam tiap pembelajaran, sehinggaidndapat mempelajari
konsep-konsep yang demikian itu secara langsurigraladan dalam ruang
kesadarannya.

Unjuk kerja sebagai muara dari proses pmbelajagaskgsangat mungkin
di capai hanya bila anak diberikan kesempatan udd@pat melakukan rangkaian
keterampilan yang dimaksud. Untuk menguasai dan ihkenketerampilan
gerak, satu-satunya jalan adalah aktif berlatihaknédan gerakan yang dituntut.

Sebagaimana dijelaskan Yanuar (1992:142) bahwa:



“Hasil belajar keterampilan motor akan terlihatidaralitas unjuk kerja
yang ditampilkan. Salah satu prinsip untuk menitkga kualitas unjuk kerja
tersebut adalah latihan. Seringkali guru-guru pdiRdn jasmni terlalu banyak
menghabiskan waktu dalam pengorganisasian pengajdan pemberian
ceramah tentang apa dan bagaimana tugas geralhgamgdilakukan siswa. Hal
ini akan menyebabkan siswa lebih banyak melihat dandengarkan. Padahal
inti dari proses pembelajaran keterampilan motadalah aktif melakukan
latihan, sehingga memungkinkan siswa lebih banyakgalami sendiri apa dan
bagaimana gerakan yang harus dikuasai tersebut.”

Pemilihan pendekatan pembelajaran bagi siswa yangdh di tingkat
awal tentunya harus mampu mendukung prinsip perkegdn sesuai dengan
usia dan kemampuan yang mereka miliki. Rasa keitadinan yang besar serta
hasrat untuk mencoba berbagai hal, sebagai salalcisa yang melekat pada
setiap siswa diharapkan akan bisa diwadahi melshaitu pendekatan yang
memungkinkan mereka bisa menuangkan segala poyandalam keleluasaan
dan kebebasan yang memadai.

Paparan Gallahue (1989:500) yang diadopsi dari rephaeahli yakni
Ponser (1967), Gantile(1972) dan Lawther (1977)gmehkasikan bahwa:

“Fenomena pembelajaran keterampilan gerak sangagkimu disajikan
melalui; eksploration, discovery, combination, aggtion, performance dan
individualization.” Sajian model pedekatan sebagaian diungkap Gallahue
tersebut berbasis pada student center dan mampgetmeimir dominasi guru
yang kerap membelenggu kebebasan siswa untuk bkrger

Pengembangan model pelajaran berkaitan dengan tpanejenis dan
jenjang tugas gerak dan pemberian materi pelajpesmaidikan jasmani masih
manjadi perhatian para ahli. Berbagai konsep yargdsis sumber teoritik dan

empirik kiranya dapat membantu guru dalam menentukaatu model

pendekatan yang cocok bagi mereka.
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Dalam rumusan GBPP mata pelajaran pendidikan jasaiaBekolah
Dasar misalnya tidak dikemukakan secara ekpligitatey sekuen dari tugas
gerak atau tehnik suatu cabang oalahraga yangssikdan juga tidak terucap
secara tajam sasaran yang ingin dicapai yang selaengan tingkat
perkembangan dan partumbuhan anak.

Kurangnya kesinambungan antara tujuan, isi, metiatesistem evaluasi
mengakibatkan jarangnya tujuan pendidikan jasmamgymerangkum semua
aspek sebagaimana tujuan pendidikan secara umuat apapai secara efektif.
Lemahnya efektifitas pendidikan dan pengajaran disebabkan ketiadaan
perangkat luanak untuk mendukung inplementasi pkxjaloan yang efektif. Satu
contoh yang muncul adalah langkanya buku pegangan getunjuk mengajar
yang menjadi pagangan guru-guru pendidikan jasmaglain kurangnya
perangkat pendukung seperti ketiadaan sarana daarpna di berbagai sekolah
dasar, juga menjadi kendala yang cukup rumit.

Dalam proses pembelajaran gerak sampai saat padanmya guru
penjas masih menggunakan metode konvensional \sni model pedekatan
pembelajaran yang mengutamakan - pengajaran tekinkktedasar cabang
olahraga dan guru disibukan oleh ikhtiar untuk nagadtan keterampilan dasan
yang berawal dari penjelasan dan contoh, kemudsavasmeniru dan berlatih,
sementara guru juga memberikan bantuan, koreksiutapan balik. Dalam
pengajaran terbuka (open instruction) dipersoalapakah gerak atau tehnik
yang dilakukan siswa itu benar atau tidak itu mehwkelaziman dalam satu
cabang olahraga, fokus ditujukan pada kemampuamasisituk memecahkan

masalah dan menemukan metode yang paling nyamarsdtaap individu. Para
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siswa mengalami secara langsung cara pemecahaarsm@akitu kegiatan dalam
kelompok didominasi oleh kegiatan pemahaman (bejpik

Metzler (2000:76-79) mengemukakan ada tiga modehbadajaran
pendidikan jasmani, model pembelajaran dengan namgkan domain
psikomotor, model pembelajaran dengan mengutamalkemnain afektif, dan
pembelajaran yang mengutamakan domain kognitif. deéajaran yang
mengutamakan domain psikomotor, dapat dilakukanalmelmetode pusat
pembelajaran, latihan (drill), main bergilir (lead- game), permainan yang
dimodifikasi, dan bermain peran. Kemudian modelmipelajaran yang
mengutakan domain afeksi dapat dikembangkan meieiieksi terhadap tugas-
tugas pembelajaran, dan klarifikasi nilai (valuéariication task). Sedangkan
pembelajaran yang mengutamakan aspek kognitif ddifstukan dengan cara
mengembangkan berfikir kritis dan pemahaman. Metrienegaskan bahwa
pendidikan jasmani ada pada domain yang lebih damiNamun, pada dasarnya
ketiga model tersebut tidak bisa dipisahkan.

Pada hakekatnya setiap anak memiliki harapan damgikan untuk
masuk dalam suasana pembelajaran kondusif yang mamepampung hasrat
dan keinginan untuk bergerak dan berkreasi, sebdmgaar siswa menjadikan
pelajaran pendidikan jasmani sebagai waktu selang ynenyenangkan setelah
mereka berkutat dengan pelajaran teori di dalanmaskeKesempatan baik
hendaknya dijadikan peluang berharga bagi gurukuntamperoleh sebanyak
mungkin manfaat, sehingga perkembangan yang dikanap melalui
pembelajaran pendidikan tidak saja menyentuh barbegerampilan motorik,
namun juga bias menyentuh bagian lain yang adanddila siswa yang termasuk

nilai-nilai sosial. Nilai-nilai sosial yang dapatirdernalisasi melaluai program
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pendidikan jasmani yaitu: saling menghargai, kanas, saling berkompetensi
dengan sehat, tidak kenal lelah, pantang menyemlpérsahabatan.

Siswa merupakan salah satu elemen yang pentingndalanentukan
program pembelajaran di sekolah. Oleh karena lahssatu aspek penting dalam
perubahan perilaku sosial siswa yang lebih baik, laglah satunya melalui
pembelajaran pendidikan jasmani. Hal ini disebaldd@mva melalui pendidikan
jasmani kecendrungan perilaku sosial siswa akanbubmdan berkembang
kearah yang lebih baik, hal ini dikemukakan olehn&a dalam Leny Marliani
(2010:75) bahwa “. . . . keterampilan sosial sebkgantungan melalui interaksi
bermain seperti kerjasama, saling membantu, bertb@agisukses memecahkan
masalah sosial.” Dalam konteks pembelajaran pek@senderungan perilaku
peran akan meningkat seiring dengan semakin meaingk kesempatan siswa
untuk tampil di depan teman-temannya. Kecendrumpgaiiaku dalam hubungan
sosial akan semakin berkembang apabila guru pemaspu menyelenggarakan

kegiatan pembelajaran yang sifatnya berkelompok.

Achman mendatu (2007) berpendapat bahwa yang dudagsrilaku
sosial adalah perilaku yang terjadi dalam situassiad, yakni bagaimana
seseorang berpikir, merasa dan bertindak karenadke@im orang lain. Pertama,
berpikir dalam situasi sosial, yaitu hadirnya or#ag di lingkungan seseorang.
Kehadiran seorang siswa dihadapan guru atau sepaath dihadapan seorang
atlit merupakan unsur pembentuk adanya situasalsdsedua, merasa dalam
situasi sosial. Ketiga, bertindak dalam situasiadolilah langkah kongkrit yang

bisa dilihat orang lain dalam situasi sosial.
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Perilaku sosial amat diperlukan dalam proses peryas diri seseorang
terhadap lingkungannya. Krech et al. (1982) dalamkuhya yang berjudul
Individual in Society, menyatakan ada 12 sifat ossp antar pribadi yang

diklasifikasi ke dalam tiga kategori yaitu:

1) Roledispositions (kecenderungan perilaku peran) terdiri dari:

a) Ascendance (social timidity). Defend his rightdpes not mind being
conspicuous; not self reticent; self-assured; féuttg puts self forwardifat
pemberani danpengecut secara soisial; orang yanglikiesifat pemberani secar
sosial, akan mempertahankan dan membela haknyak trdempedulikan
masalah mncolok mata, tidak malu-malu melakukamiatasperbuatan, begitu
percay diri untuk berusaha mengedepankan kepentimga sendiri sekuat
tenaga. Sedangkan sifat pengecut menunjukan keadadaliknya, b)
Dominance (submissiveness). Assertive; self-camtfig@wer oriented; tough;
strong-willed; order giving or directive leadeBifat berkuasa dan sifat patuh;
orang yang memiliki sifat berkuasa, menunjukan sikagas, percaya diri,
berorietasi pada kekuatan, keras, kemauan kerdsa swemerintah, atau
memimpin langsung. Sedangkan sifat patuh menunjylaiaku sosial yang
sebaliknya, cBocial initiative (social passivity). Organizes gps; does not stay
in background; makes suggestions at meetings; takes leaderhip.Sifat
inisiatif dan pasif secara sosial; orang yang mi&mdifat inisiatif, cendrung
senang mengorganisasi kelompok, tidak mempermasaddhtar belakang, suka
memberi dalam pertemuan-pertemuan, dan mengamibil kpemimpinan,
Sedangkan sifat pasif secara sosial akan menunjdieap dan perilku

sebaliknya. dJndependence (dependence). Prefers to do own pignto work
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things out in own way; do not seek support or agtvemotionally self-sufficient
Sifat mandiri dan tergantung; orang yang memilikatsyang mandiri biasanya
akan membuat rencana sendiri, melakukan sesuaigaderara sendiri, tidak
mencari dukungan dan nasehat orang lain, dan enasi@ cukup stabil.
Sedangkan sifat orang yang ketergantungan menumjpkalaku sosial yang

sebaliknya.

2) Sociometric dispositions (kecenderungan perilaku dalam hubungan

sosial) terdiri dari:

a) Accepting of others (rejecting of others). Nonjudgetal in attitude toward
others; permissive believing and trustful; overlsalkkeaknesses and sees best in
others. Dapat diterima dan ditolak oleh orang lain; orarajmg memilik sifat
dapat diterima olah orang lain biasanya tidak @sgmgka buruk terhadap orang
lain, loyal, dipercaya, pemaaf, dan tulus menghakgdebihan orang lain,
sebaliknya sifat yang ditolak oleh orang lain yamencara-cari kesalahan dan
tidak mengakui kelebihan orang lain. $yciability (unsociability). Participates
in social affairs; likes to be with people; outggirbuka bergaul atau tidak suka
bergaul. Orang memiliki sifat senang bergaul dengeang lain, menunjukan
suka terlibat dengan urusan sosial, senang bersingan orang lain, dan
senang bepergian. Sedangkan orang tidak suka lbedgagan orang lain
memperelihatkan sebaliknya. €riendliness (unfriendliness). Genial, warm,;
open and and approachable; approaches other persasily; forms many social
relationships.Sifat ramah dan tidak ramah. Orang yang memilifdat samah
kepada orang lain, biasanya memilki sifat periahgngat, terbuka, mudah

didekati orang lain, dan banyak melakukan huburggmal. Sedangkan orang
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yang tidak ramah kepada orang lain menunjukan -sifat sebaliknya. d)
Sympathetic (unsympathetic). Concerned with thingseand wants of others;
displays kindly generous behavior; defends underddgnpatik atan tidak
simpatik. Orang yang memilki sifat simpatik kepadeang lain biasanya
memiliki sifat peduli terhadap perasaan oarng lkdam keinginan orang lain,
memperlihatkan kebaikan dan kemurahan hati, sukaolmeg orang lain yang
tertindas. Sedangkan orang yang tidak simpatik depgaang lain menunjukan

sifat-sifat sebaliknya.

3) Expressive dispositions (kecenderungan perilaku ekspresif) terdiri dari:

a) Competitiveness (noncompetitiveness). Sees eviatyonship as a contest
others are rivals to be defeated; self aggrandizingncooperative Sifat suka
bersaing dan tidak suka bersaing (kerjasama). Oraamgiki sifat suka bersaing
dengan orang lain, biasanya memandang setiap habusgsial sebagai
perlombaan, orang lain selalu dianggap sebagainleat@u saingan yang harus
dikalahkan, suka memperkaya diri sendiri, dan tkiakasama. Orang yang tidak
suka bersaing (kerjasama) dengan orang lain mekamjsifat-sifat sebaliknya.
b) Aggressiveness (nonaggressiveness). Attacks othesstly or indirectly;
shows defiant resentment of authority; quarrelsomegativistic. Sifat agresif
dan tidak agresif. Orang yang memilki sifat agredtdn menunjukan perilaku
sosial suka menyerang orang lain baik langsung oraugdak langsung,
pendendam atau tidak patuh pada penguasa, sukendjat, dan suka
menyangkal. Sedangkan orang yang memilki sifaktatgresif akan menunjukan
sikap yang sebaliknya. §elf consciousness (social poise). Embarrassed when

entering a room after others are seated sufferegsigely from stage fright;
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hesitates to volunteer in group discussions; batdry people watching him at
work; feels uncomfortable if different from othe®sfat kalem atau tenang secara
sosial. Orang memilki sifat tenang biasanya menmasdu ketika masuk ke
ruangan setelah orang lain duduk, mengalami keggypng berlebihan ketika
berpidato, ragu-ragu dalam diskusi kelompok, menasganggu bila sedang
bekerja ditonton orang, atau mersa tidak nyamambiérada dengan orang lain.
d) Exhibitionistic (self effacing). Is given to excessl ostentation in behavior
and dress; seek recognition and applause; showsamdf behaves queerly to
attract attention.Sifat suka pamer atau menonjolkan diri. Orang yaoga
menonjolkan diri biasanya berperilaku berlebihhan 8erlaga dalam bertindak
dan berpakaian, Suka mencari pengakuan dantepwartanarng lain, dan

menunjukan perilaku aneh untuk menarik perhatiangfain.

B. Identifikas Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, maka penulisatdaperumuskan

permasalahan yang akan diteliti berupa pertanyalaagsi berikut:
 Apakah ada hubungan antara pembelajaran pendigdsmani dengan
perilaku sosial siswa?

Berdasarkan pemikiran tersebut maka penulis memsibpenelitian ini
pada variabel yang berpotensi memilki hubungan phdsil yang dituju,
sehingga yang menjadi fokus permasalahan ini adafskah pembelajaran
pendidikan jasmani memiliki hubungan dengan prila@sial yang baik terhadap

siswa SDN Raya Barat Kodya Bandung.
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C. Pembatasan Masalah

Untuk menghindari timbulnya bias maka penulis mesmiapenelitian
dengan variabel penelitian sebagai berikut :

1. Fokus kajian diarahkan pada keterhubungan antaseprpembelajaran
pendidikan jasmani dengan perilaku sosial siswa

2. Perilaku sosial dalam konteks penelitian ini di&eahpada kemampuan
untuk melakukan perilaku peran, kecenderungan gheril dalam
hubungan sosial, dan kecenderungan perilaku ekikpres

3. Sumber data adalah siswa putra dan putri sekolahrdiengan rentang
usia 9-12 tahun.

4. Informasi hubungan proses pembelajaran penjaskespdelku sosial

siswa digali melalui angket.

D. Rumusan Masalah
Mengacu pada berbagai identifikasi masalah tetsgbenulis dapat
merumuskan masalah penelitian ini sebagai berikut:
* Adakah hubungan proses pembelajaran pendidikanajasterhadap

perilaku sosial siswa.

E. Tujuan Pendlitian
Dalam tujuan penelitian ini untuk memperoleh garabayang jelas,
obyektif, serta actual mengenai hubungan antaraurigdn pembelajaran
pendidikan jasmani dengan perilaku sosial siswaapid tujuan penelitian ini

dapat dijelaskan sebagai berikut:



18

e Untuk mengetahui hubungan proses pembelajaran dikadi jasmani

terhadap perilaku sosial siswa.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini penulis sangat mengharapkamga:

1. Penambahan wawasan pengetahuan yang luas bagpgragajar (guru)
penjaskes di SD supaya dapat memanfaatkan prosedefazgaran
pendidikan jasmani dengan baik.

2. Bahan informasi bagi lembaga pendidikan dasa@ar atgbih
memperhatikan sarana dan prasarana dalam kebenteyays pemberian
materi pembelajaran penjas agar tujuan dapat dicdgregan sebaik-
baiknya.

3. Sebagai bahan rujukan untuk penelitian-penelgglanjutnya yang lebih

luas.

G. Definisi Operasional
Uraian istilah dalam penelitianlpedijelaskan secara oprasional agar
tidak menimbulkan keanekaragaman penafsiran, kdrikdikemukakan definisi
oprasional agar diperoleh kesatuan pemikiran.
1. Pembelajaran Penjaskes

Pada dasarnya, proses pembelajaran merupakan ksitgpadagogis
antara guru, siswa, materi dan lingkungannya. Mulara proses pembelajaran
adalah siswa belajar (Suherman, 2009). Pendidikesmani adalah proses
pendidikan via aktifitas jasmani, permainan danacgbolahraga dengan maksud

untuk mencapai tujuan pendidikan. Tujuan yang ditidgersifat menyeluruh,
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mencakup aspek fisikal, intelektual, emosional,iadodan moral. Pendidikan
jasmani adalah proses yang dilakukan secara samlarsstematik melalui
berbagai kegiatan jasmani dalam rangka memperaemgkatan kemampuan
dan keterampilan jasmani, pertumbuhan kecerdasanpdaumbuhan watak
(Lutan, 2003:1;Kosasih, 1993:2)

Good dan Brophy (1990:142-143) menjelaskan bahwa:

“Pemakaian strategi atau pendekatan pembelajaragy yepat akan
memungkinkan beragam tujuan proses pembelajan hebittah untuk dicapai.
Tujuan jelas dari proses pembelajaran seperti apg karus dilakukan guru dan
siswa serta bagaimana cara mengevaluasi, bagaiocaaaanemberikan umpan
balik dalam proses pembelajaran harus bisa disaalam tujuan pembelajaran.

2. Perilaku sosial

Ahli ilmu jiwa memandang kepribadian sebagai suukdan proses-
proses kejiwaan tetap yang mengatur pengalamaraf@ngn seseorang dan
membentuk tindakan dan responnya terhadap lingkumga dalam cara
membedakan dari orang lain. Perilaku sosial merBanon dan Byrne (2004:9)
adalah prilaku, perasaan, keyakinan, ingatan, deyimpulan mereka tentang
orang lain. Munn et al (1972:691) menambahkan balpealaku sosial
merupakan perilaku yang dipengaruhi oleh atau meggehi perilaku orang
lain; dalam interaksi yang melibatkan perilaku ndu atau kelompok. Dari
kedua terminology tersebut, maka perilaku sosiglatiguga diartikan sebagai
tanggapan atau reaksi individu yang terwujud datgarakan atau sikap, tidak
saja badan atau ucapan yang berkenaan dengan aladyatau orang lain.
Perilaku sosial dalam penelitian ini mengacu padai tKrech et al (1982) yang

meliputi perilaku peran, hubungan sosial dan pasilekspresif. Ketiga aspek
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perilku tersebut yang mendorong terhadap pengenabbayang berkaitan dengan

budaya sikap sportif, disiplin, kerjasama, hidupatelan budaya sehat.

H. Anggapan Dasar

Para pengajar penjas dengan memberikan proses laggmndde penjas
dengan memperhatikan proses pertumbuhan dan peskegub sesuai dengan
tingkat usia peserta didik maka akan ada pengaeulieghadap pencapaian
tujuan yang diharapkan. Dengan uraian tersebut makalis memiliki anggapan
dasar yang diperlukan sebagai titik tolak yang nasadatau pegangan dan acuan
untuk memecahkan suatu permasalahan, yang diydabenarannya oleh
peneliti. Seperti yang dikemukakan oleh Arikunt®8§%:59) yaitu “anggapan
dasar adalah suatu yang diyakini kebenarannya olemeliti yang harus
dirumuskan secara jelas.”

Siswa merupakan salah satu elemen yang pentingndalenentukan
program pembelajaran di sekolah. Oleh karena lahssatu aspek penting dalam
perubahan perilaku sosial siswa yang lebih baik, laglah satunya melalui
pembelajaran pendidikan jasmani. Hal ini disebalid@mva melalui pendidikan
jasmani kecendrungan perilaku sosial siswa akanbubmdan berkembang
kearah yang lebih baik, hal ini dikemukakan oleln&a dalam Leny Marliani
(2010:75) bahwa “. . . . keterampilan sosial sebkgantungan melalui interaksi
bermain seperti kerjasama, saling membantu, bertbagisukses memecahkan
masalah sosial.” Dalam kontek pembelajaran pekgendrungan prilaku peran
akan meningkat seiring dengan semakin meningkatagampatan siswa untuk

tampil di depan teman-temannya. Kecendrungan gertialam hubungan sosial
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akan semakin berkembang apabila guru penjas mam@uoyatenggarakan
kegiatan pembelajaran yang sifatnya berkelompok.

Penerapan pembelajaran pendidikan jasmani yangaisegengan
memperhatikan proses pertumbuhan dan perkembangak sesuai dengan
tingkat usia anak, maka akan memberikan pengarbadap pencapaian tujuan.

Tujuan yang didapat bersifat menyeluruh, mencakspela fisikal,
intelektual, emosional, sosial dan moral. Pendidilesmani adalah proses yang
dilakukan secara sadar dan sistematik melalui lgaibdeegiatan jasmani dalam
rangka memperoleh peningkatan kemampuan dan kegigaam jasmani,
pertumbuhan kecerdasan dan pertumbuhan watak (LW803:1;Kosasih,
1993:2).

Adapun fungsi pebelajaran yang dijelaskan oleh Rl®85:163:164) adalah

“Fungsi pembelajaran pada umumnya berada dalammatatkerangka
intruksional yakni suatu system penyampaian yangnilile tujuan untuk
menjamin sampainya materi pelajaran dan berlangg@nmteraksi yang aktif
antara guru sebagai fasilitator dan siswa sebagabplajar.”

Sedangkan menurut makmun (1981:143) mengatakanabahw

“Komponen-komponen yang terlibat dalam proses apran atau
proses belajar mengajar adalah sebagai berikut: iRpmt (siswa) yang terdiri
dari: kapasitas dasar (1Q), bakat khusus, motivasipat, kematangan,
kesiapan,sikap kebiasaan, Instrumental input (guetpde, tehnik, media,bahan
sumber, program tugas, Enviromental input (linglkamgmeliputi , fisik, sosial
dan cultural, Expected out put (hasil belajar ydiiwrapkan) yang terdiri dari
perilaku cognitivf, perilaku afektif dan perilakgigomotor.”

Ahli ilmu jiwa memandang kepribadian sebagai stuoktlan proses-
proses kejiwaan tetap yang mengatur pengalamarefzgngn seseorang dan

membentuk tindakan dan responnya terhadap lingkumga dalam cara

membedakan dari orang lain. Perilaku sosial merBanbn dan Byrne (2004:9)
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adalah prilaku, perasaan, keyakinan, ingatan, agmyimpulan mereka tentang
orang lain. Munn et al (1972:691) menambahkan balpealaku sosial
merupakan perilaku yang dipengaruhi oleh atau meagarehi perilaku orang
lain; dalam interaksi yang melibatkan perilaku widu atau kelompok. Dari
kedua terminology tersebut, maka perilaku sosiglatiguga diartikan sebagai
tanggapan atau reaksi individu yang terwujud datgarakan atau sikap, tidak
saja badan atau ucapan yang berkenaan dengan aladyatau orang lain.
Perilaku sosial dalam penelitian ini mengacu p&dai tKKrech et al (1982) yang
meliputi perilaku peran, hubungan sosial dan parilakspresif. Ketiga aspek
perilku tersebut yang mendorong terhadap pengenalbayang berkaitan dengan
budaya sikap sportif, disiplin, kerjasama, hidupadedan budaya sehat. Maka
dapat disimpulkan anggapan dasar penelitian inaadsb:
1. Siswa SD pada dasarnya amat menyukai berbagai thegigang
diberikan dalam proses pembelajaran pendidikangasm
2. Proses Pembelajaran pendidikan jasmani memilikuhgan yang erat
dengan perilaku sosial siswa.
3. Proses pembelajaran pendidikan jasmani yang dggéeakan secara

baik maka akan meningkatkan perilaku sosial sisavayypositif.

|. Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian yang peneliti ajukan sebagalki:
e Terdapat hubungan pembelajaran pendidikan jasmamgah perilaku

sosial siswa.



